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Pendahuluan

Pendidikan merupakan sektor yang sangat penting untuk diperhatikan.
Kualitas Pendidikan akan menjadi cermin kualitas warga negaranya.
Perkembangan Pendidikan yang baik akan memberikan dampak
pada perbaikan peradaban masayrakatnya. Untuk menuju kualitas
Pendidikan yang baik maka Lembaga Pendidikan harus memiliki
beberapa kekuatan pendukung, salah satu diantaranya adalah
kekuatan finansial (Dewi et al. 2021). Kebutuhan akan dana fidak
dapat dilepaskan dalam sebuah Lembaga Pendidikan. Sekolah
dengan kekuatan finansial yang baik memudahkann dalam
melakukan percepatan program sekolah sehingga dapat bersaing
dengan sekolah-sekolah lain disekitarnya. Kekuatan finansial ini akan
menjadi tombak utamanya bagi sekolah swasta karena sekolah
swasta dituntut memiliki kemandirian dalom pengelolaan keuangan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Sistem ideal mangajemen keuangan sekolah?

2. Bagaimana problematika pengelolaan keuanagn sekolah
dengan latar belakang orang tua siswa dari masayarakat
pedesaan
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Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah analisis
deskriptit kualitatif. Mengamati keadaan yang ada di SMP
Muhammadiyah 1 Babat terkait dengan manajemen
keuangan. Analisis deskritip kualitatif dilakukan oleh penelifi
untuk menjelaskan hasil permasalahan manajemen keuangan
kaitannya dengan upaya mempertahankan Break Event point
di SMP Muhammadiyah 1 Babat. Adanya kondisi orang tua

murid dengan kultur masyarakat
perhatian terhadap biaya seko
sendirt harus mempertahankan

pedesaan yang relatif minim
ah, sementara pihak sekolah

titik iImpas biaya Pendidikan agar

stabilitfas keuangan tetap fterjaga
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hasil penelitian dan Analisa pembahasan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa SMP Muhammadiyah 1 Babat memiliki
problematika dalam mangjemen keuangan sekolah dalam rangka
mempertahankan Break Event Point dengan kondisi kultur
masyarakat orang tua murid dalam wilayah pedesaan. Adapun
problematika yang dihadapai adalah sulithya income dari orang tuo
murid yang dalam kondisi ekonomi menengah kebawah. Keadaan
ini diperkuat dengan semakin meningkatnya jumlah tagihan atau
funggakan yang dimiliki oleh siswa. Kondisi ini dikarenakan mayoritas
orang tua murid yang berprofesi sebbagai petani sehingga butuh
tempo waktu untuk melunasi biaya sekolah hingga masa panen tiba.
Problematika lain yang dihadapi adalah dengan keadaan yang
oerlawanan pihak sekolah dituntut harus surplus anggaran setiap
fahunnya. Pihak sekolah harus bekerja ekstra unfuk mengatasi
oroblamaatika fersebut demi menjogo stabilitas keuangan sekolah

UMSI@ @ wwwumsidaa

nlversitas
diyah umsidal912
cid (O) umsida1912 W umsida1912 f myen mmadiysh (@ a




Dalam sebuah Lembaga Pendidikan ada beberapa sumber keuangan yang
didapat vyaitu dari pemerintah orang tua atau peserta didik dan
masyarakat. Pada pelaksanaannya sumber dana dari pemerintah berupa
dana bantuan seperti BOS, Dana Alokasi Khusus (DAK) sedangkan partisipasi
orang ftua murid berupa Infag, SPP atau iuran biaya operasional lainnya.
Lembaga Pendidikan sedapat mungkin melakukan segala upaya agar
ketiga sumber dana tersebut dapat terserap dengan maksimal karena
sumber dana menjadi hal pokok untuk melakukan kegiatan operasional
sekolah (Istigomah 2020). Stabilitas keuangan sekolah menjadi factor
keberlangsungan operasional sekolah
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Lembaga Pendidikan memiliki misi yang sangat mulia. Berperan dalam
mencerdaskan anak bangsa tentu fidak serta merta memiliki misi yang
mengarah pada keuntungan semata, maka sekolah dikategorikan sebagai
organisasi nirlaba. Selain sekolah organisasi nirlaba meliputi Mmasjid, rumah
sakit, klinik kesehatan, institute riset dan musem tergolong organisasi
nirlaba(lsak et al. 2021). Meskipun organisasi nirlaba yang lebih kepada
bergerak dibidang social, sebagal Lembaga Pendidikan yang harus
melaksanakan segala program yang direncanakan harus memiliki kekuatan
secara keuangan. Salah satu indicator dari adanya kekuatan keuangan ini
maka Lembaga Pendidikan dapat mempertahankan atau meningkatkan
nilai Break Event point.
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Pembahasan

Break Event Point adalah suatu upaya yang dilakukan dalom sebuah perhitungan dengan
fujuan membantu seorang pengelola melakukan perencanaan penjualan sesuai dengan
fujuan yang ditetapkan.(Enak 2021). Apabila sebuah perusahaan menghendaki perolehan
keuntungan maka jumlah penjualan dimaksimalkan melebihi dari sebelumnya. Meskipun
barang dan jasa merupakan hasil produksi yang pertama jika sudah melalui Analisa BEP
maka manajer akan mudah menentukan farget produksi dan target keunfungan yang akan
dicapai. Langkah unfuk melakukan Analisa BEP ini dapaf menyimpulkan sebbuah perusahaan
dalam keadaan untung atau rugi.(Utami and Adita 2019) Analisa BEP hamper dlakukan oleh
sefiap perusahaan karena memang memperoleh laba adalah fujuan dari sebuah
perusahaan. Lembaga Pendidikan fidak berorientasi pada keuntungan, sehingga jarang
sekali atau bahkan belum ada penelitian yang menjukukan sebuah Lembaga Pendidikan
melakukan Analisa Break Event poinf. Lembaga Pendidikan yang dinaungi oleh Dinas
Pendidikan meskipun sudah di fopang dengan Dana Bos utamanya bagi sekolah Negeri
sehingga muncul adanya kebijakan biaya Pendidikan gratis (Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan 2020) dipandang perlu melakuakan analisis Break Event Point sebagai ukuran
pencapaian target keuangan yang ingin dicapai. Kebrhasilan analisis Break Event Point ini
harus berimbang antara apa yang diperoleh adalah pendapatan dengan beban yang
dikeluarkan untuk operasional sekolah(Awaludin, Bahri, and Muslih 1978).
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Berdasarkan ilustrasi tentang Break Event Point terhadap Lembaga
Pendidikan maka akan sulit sekali diterapkan kepada sekolah yang berada
pada wilayah pedesaan. Pembangunan Pendidikan yang diharuskan merata
memiliki hambatan yang besar, terutama pada daerah yang sedang
berkembang atau wilayah masyarakat pedesaan. Sebgaimana yang
disampaikan (Cikulur and Alfarisi n.d.) bahwa minimya fingkat kepedulian
masyarakat desa terhnadap perkembangan Pendidikan, menjadi salah satu
penghambat berkembangnya Pendidikan dan tenfunya juga akan
berpengaruh terhadap mengahmbatnya perkembangan kesejahteraan
masyarakat desa. Mayoritas pemikiran masyrakat desa yang lebih
mengutamakan bekerja daripada menjalankan Pendidikan sefinggi mungkin;
bahkan tidak jarang sampai melakukan kegiatan perantauan agar dapat
memiliki penghasilan yang dirasa cukup besar (Nur 1967)




SMP Muhammadiyah 1 Babat merupakan sekolah yang secara
geografis berada di wilayah utama kecamatan Babat, namun
tujuh puluh persen dari jumlah siswa berasal dari daerah
pedesaan. Murid yang berasal dari daerah pedesaan harus
menggunakan kendaraan untuk menuju ke sekolah dengan jarak
rata — rata sekitar fujuh sampai sepuluh kilo meter. Akses
kendaraan yang digunakan sangat berragam mulai dari sepeda
motor hingga angkutan umum dan mobil sekolah yang dimiliki
oleh SMP Muhammadiyah 1 Babat.
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Pembahasan

Ditengah berlakunya kebijokan pendaftaran dengan sistem zonasi fidak merubah minat
warga Muhammadiyah yang lebih memilih melanjutkan Pendidikan jenjang berikutnya di
sekolah Muhammadiyah daripada sekolah negeri. Meskipun sistem zonassi ini berdampak
kepada sekolah swasta yang memarginalkan keberadaanya dengan kondisi ekonomi orang
tua siswa. Namun, orang tfua murid yang rumahnya jauh menyekolahkan anak-anaknya atas
dasar loyalitas dengan Muhammadiyah. Desa tempat mereka tinggal sudah ferapat
beberapa sekolah setingkat SMP, namun sekolah Muhammadiyah tetap menjadi prioritas
pilihan para murid dan orang tua murid. Tingginya kepedulian dan loyalitas terhadap sekolah
Muhammadiyah tidak menjadikan jarak yang jauh sebagai halangan untuk mendaftarkan
sekolah di Muhammadiyah. Orang tua murid berkeinginan agar pembinaan yang sudah
dilaksanakan sejak masa sekolah dasar di Muhammadiyah dapat berkelanjutan di jenjang
SMP Muhammadiyah pula, sehingga nilai keagamaannya yang didapat tidak terputus
namun semakin bertambah matang. Selain daripada itu orang tua murid meyakini kektika
mendaftarkan anaknya di sekolah Muhammadiyah, maka di masa depan anak-anak
mereka dapat melanjutkan untuk melaksanakan misi da'wah sebagaimana yang sudah
dilakukan oleh pendiri Muhammadiyah yaitu KH. Ahmad Dahlan.
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Pembahasan

Minat masyarakat terhadap sekolah Muhammadiyah tidak terlepas dari tujuan Pendidikan
Muhammadiyah sebagaimana pada penelitian (Ali 2014) yang menjelaskan bahwa
Pendidikan Muhammadiyah yang bercorak modern memiliki tujuan Pendidikan yang lebih
dominan dalam melakukan pendekatan teori  yang bersifat progresif namun masih lekat
denga nilai religius. Meskipun demikian, kondisi orang tua murid yang berasal dari wilayah
desa fergolong dalam ekonomi menengah bawah. Dengan rata-rata yang berprofesi
sebagai petani, mereka harus menunggu waktu panen untuk dapat menuntaskan biaya
sekolah. Rentang antara masa tanam menuju panen menjadi masa yang sulit bagi orang tua
murid yang dari pedesaan, karena selama mas itu mereka tidak memiliki penghasilan. Hal ini
menjadi problematika tersendiri bagi SMP Muhammadiyah 1 Babat untuk mendapatkan
serapan dana yang harus dibayarkan oleh orang tua murid. Tercatat dalam laporan
keuangan sekolah pada tahun ajaran 2021/2022 jumlah funggakan muri mencapai angka
kisaran empat puluh juta rupiah. Sebagai sekolah yang tergolong relatfive kecil jumlah
tunggakan ini akan menjadi beban yang sangat berat bagi kelangsungan operasional SMP
Muhammadiyah 1 Babat

——=N\ ) ) . et ama~ f universi tas .
MSI[D @ www.umsida.acid umsidal912 W umsida1912 § mimiiaye @ umsida1912




SMP Muhammadiyah 1 Babar memiliki sistem pengelolaan keuangan yang
tertata dan rapi di bawah kendali Magjelis Dikasmen PCM Babat. Pegelolaan
keuangan menggunakan program akuntansi yang dilaksanakan secara
terpadu antara beberapa sekolah seperti SD Muhammadiyah 1 Babat, SMA
Muhammadiyah 1 Babat dan SMK Muhammaiyah &5 Babatf. Penerapan
pengelolaan keuangan sekolah Muhammadiyah ada yang memiliki system
keuangan terpadu antara beberapa Amal Usaha Muhammadiyah baik yang
bergerak dalam bidang Pendidikan maupun yang lainnya dan ditempatkan
pada bank yang berlabel syari'ah yang telah di funjuk oleh Pimpinan
Muhammadiyah(Ahmad Said, Eko Susanto 2022).
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Pembahasan

Adanya sistem pengelolaan keuangan seperti ini memudahkan sekolah dalam penggunaan
belanja operasional sekolah. Pihak sekolah dapat mengajukan bantuan dana ketika
kebutuhan operasional membutuhkan biaya sementara kondisi kas tunai sekolah belum
memadai. Pergerakan keuangan berbasis aplikasi ini dapat diketahui oleh Yayasan yang
adaq, sehingga sekolah dapat melaksanakan fertib administrasi dengan baik dalam bentuk
Laporan pertanggung jawaban yang dibuat sefiap bulannya. Sebagai kendali dalam
pengelolaan keungan sekolah, sefiap akhir tahun aqgjaran dilaksanakan rapat laporan
pertanggung jawaban dari unsur pimpinan sekolah dan maijelis Pendidikan dasar dan
menengah beserta Pimpinan Cabang Muhammadiyah. Setiap laporan akhir tahun yag
disampaikan pihak sekolah dituntut untuk surplus anggaran. Saldo anggaran fersebut yang
nantinya tetap akan menjadi perputaran keungan untuk tahun ajaran berikutnya. Ketetapan
surplus anggaran menjadi indicator bahwa sekolah yang dikelola menunjukan kondisi yang
sehat secara keuangan. Namun akan menjadi sebuah permasalahan ketika serapan
pendapatan yang diperoleh SMP Muhammadiyah 1 Babat sangat minim sekali. Situasi ini
akan bertolak belakang antara harapan Yayasan dengan realitas keadan orang tua murid.
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Pembahasan

Yayasan/Majelis
Dikdasmen
PCM Babat

Percaya

Kegiatan Operasional Orang tua murid

Sekolah

Komitmen

Siswa

v
A
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Temuan Penting Penelitian

Ditengah berlakunya kebijakan pendaftaran dengan sistem zonasi tidak merubah
minat warga Muhammadiyah yang lebih memilih melanjutkan Pendidikan jenjang
berikutnya di sekolah Muhammadiyah daripada sekolah negeri

kondisi orang tua murid yang berasal dari wilayah desa tergolong dalam ekonomi
menengah bawah. Denganrata-rata yang berprofesi sebagai petani, mereka
harus menunggu waktu panen untuk dapat menuntaskan biaya sekolah

SMP Muhammadiyah 1 Bapbar memiliki sis’remFPen elolaan keuangan yang tertata
dan rapi di bawah kendali Mgjelis Dikasmen PCM Babat

SMP Muhammadiyah 1 Babat yang menggunakan sistem pengelolaan keuangan
terpada adalah adanya dana talangan yang diperuntukan bagi sekolah jika
kondisi kas tunai yang dimiliki fidak mencukupl untuk kegiatan operasional sekolah

Sulit bagi sekolah untuk mempertahankan Break Event Point sementara income
anggaran dari sekolah masih dirasa sulit setidaknya untuk memenuhi kebutuhan
secara impas menjadi sebuah permasalahan yang harus diatasi terlebih ,
memberikan saldo Gnﬂg%cran akan menjadi problem yang bertingkat lagi bagi
SMP Muhammadiyah T Babat
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Manfaat Penelitian

dapat menjadi informasi  sekaligus bahan evaluasi bagi
pemangku kebijakan sekolah dalam hal ini adalah kepala
sekolah dan juga pengurus Yayasan yang menaungi sekolahnya.
Sehingga dari dasar problematika diatas dapat diambil sebuah
perencanaan yang bersifta strategis dalam memaksimalkan
sumber keuangan yang fidak hanya bergantung pada orang fua
murid dan bantuan pemerintah, sehingga kondisi keuangan
sekolah dapat stabil bahkan surplus
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